PENERJEMAHAN BERANOTASI GLOSARIUM MANAJEMEN BISNIS DARI BAHASA INGGRIS KE BAHASA INDONESIA by Said, Mashadi et al.
Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Sipil)                          Vol : 3 Oktober 2009 
Universitas Gunadarma – Depok, 21-22 Oktober 2009                                                     ISSN : 1858-2559 
 
PENERJEMAHAN BERANOTASI GLOSARIUM MANAJEMEN BISNIS 
DARI BAHASA INGGRIS KE BAHASA INDONESIA 
 
1Mashadi Said 
2Iman Murtono Soenhadji 
3Iin wahyuningsih 
 








Penelitian ini adalah Penerjemahan Beranotasi GlosariumManajemen Bisnis Bahasa 
Inggris ke Bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah, mengidentifikasi kesulitan 
atau hal menarik apa saja yang ditemui selama menerjemahkan dan mendiskripsikan 
strategi penerjemah dalam menyelesaikan masalahnya selama menerjemahkan. Dalam 
menjalankan penelitian, ini peneliti menggunakan metode introspektif dan retropesktif.  
Hasil penelitian ini meliputi 2 hal pokok. Pertama, peneliti telah mendeskripsikan 30 
masalah yang dianotasi selama menerjemahkan. Masalah itu terdiri atas 17 anotasi 
dalam struktur gramatikal dan 13 anotasi dalam leksikon. Kedua, kesulitan tersebut 
diselesaikan dengan merujuk pada teori penerjemahan dan teori kebahasaan.  




This research is an annotated translation of English Business Management Glossary. 
The purposes of this research are to identify difficulties encountered by the translator 
in translating English Business Management Glossary and to describe the translation 
strategies employed by the translator in translating English business Management 
Glossary. In conducting this annotated translation, the researcher answers the 
questions that emerge in the introspective and retrospective method. The result of this 
research covered two main points. First, the finding revealed that from 30 difficult 
problems; 17 were in the form of grammatical structures, and 13 were of lexicon. 
Second, those difficulties were solved by referring to the relevant theories of 
translation and linguistic theory.  




Dalam menerjemahkan teks 
yang berasal dari Teks Bahasa Sumber  
(TBS) menjadi Teks Bahasa Penerima 
(TBP), penerjemah tidak harus 
mengubah bentuk bahasa sumber serupa 
dengan Teks Bahasa Sasaran. Dalam hal 
ini, seorang penerjemah hanya harus 
tahu kapan dia harus mengubah bentuk 
permukaannya saja, misalnya kata,  
 
frasa, atau klausa. Namun,  dalam 
proses penerjemahannya, penerjemah 
juga harus mampu mempertahankan 
makna yang pokok  dalam Teks Bahasa 
Sumber (TBS). Dalam praktiknya, 
penerjemah terkadang sering 
menemukan masalah yang berkaitan 
dengan lexicon, struktur gramatikal, 
situasi komunikasi dan konteks budaya 
(Larson, 1984, hal.3). Barangkali, salah 
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satu kesulitan yang sering ditemui 
penerjemah selama menerjemahkan 
TBS ke dalam TBP adalah menemukan 
padannya. Tetapi, meskipun penerjemah 
sudah berhasil menerjemahkan dengan 
baik dan menemukan padanannya,  
konteks kalimat juga berperan penting 
dalam proses penerjemahannya. Dalam 
kasus ini, penerjemahan yang berkaitan 
dengan konteks bidang tertentu 
terkadang menyulitkan penerjemah 
pemula. Misalnya, dalam 
menerjemahkan glosarium yang 
berhubungan dengan bidang 
Manajemen Bisnis. Kesulitan ini terjadi 
dikarenakan kekurangtahuan 
penerjemah mengenai padanan kosakata 
yang tepat yang berhubungan dengan 
bidang Manajemen Bisnis. Pada 
akhirnya, banyak glosarium manajemen 
bisnis yang sudah terdistribusi di 
masyarakat namun masih dalam bahasa 
Inggris. Karena hal itulah peneliti 
termotivasi untuk membuat penelitian 
mengenai Penerjemahan Beranotasi 
Glosarium Manajemen Bisnis dari 
Bahasa Inggris ke bahasa Indonesia.  
 
METODE PENELITIAN  
Dalam penelitian ini, peneliti 
menerapkan metode penelitian 
introspektif dan retrospektif, yang 
menunjukkan bahwa selain bertindak 
sebagai penganotasi, peneliti juga 
sebagai penerjemah. Metode 
introspektif adalah metode yang dilihat 
dari sudut pandang penerjemah, baik 
pengalaman penerjemah maupun 
perasaan dan pikirannya sendiri dalam 
menerjemahkan suatu teks. Metode 
retrospektif adalah metode yang 
merujuk pada konsep dan berbagai teori 
dari para ahli penerjemah; Larson, 
Newmark, Baker dll.  Jadi, ketika 
penerjemah menemukan berbagai 
masalah atau hal menarik yang ditemui 
selama menerjemahkan, penerjemah 
juga harus melihat teori dan prosedur 
yang sudah ditemukan sebelumnya oleh 
para ahli penerjemah sebagai landasan 
berpikirnya. 
Data dianlisis dengan 1) Membaca 
dengan seksama seluruh Teks bahasa 
Sumber; 2) Peneliti menerjemahkan 
sendiri Teks Bahasa Sumber ke dalam 
Bahasa Indonesia; 3) Selama 
menerjemahkan teks, peneliti mencatat 
masalah yang dihadapi selama proses 
penerjemahan; 4) Pada waktu yang 
bersamaan, peneliti juga 
mengidentifikasi dan menandai 
kata/frasa/klausa/kalimat atau 
komponen bahasa lainnya yang menjadi 
mesalahnya selama proses 
penerjemahan; 5) Sekumpulan masalah 
yang sudah diidentifikasi ini selanjutnya 
dianalisis dan diberikan komentar serta 
alasan dalam penyelesaiannya 




Dalam pembahasan ini, peneliti 
membagi masalah yang dihadapi 
menjadi dua kategori, yaitu masalah 
yang berhubungan dengan struktur 
gramatikal dan leksikon.  
Struktur Gramatikal 
Tabel1. 
Pasif Ke Aktif 
Berdasarkan contoh, kata atau klausa 
dalam TBS yang ditebalkan adalah 
 NO Teks Bahasa Sumber (TBS) 
Teks Bahasa Penerima 
(TBP) 
1. 
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dalam bentuk aktif. Namun dalam 
penerjemahannya, jika penerjemah tetap 
mengadopsi struktur bahasa yang 
digunakan oleh TBS, maka hasilnya 
akan terdengar tidak wajar. Selain itu, 
makna yang terkandung dalam TBS 
juga tidak tersampaikan dengan baik 
oleh pembaca karena makna yang 
dialihkan tidak akurat.  Untuk itu, 
penerjemah mengubah struktur 
gramatikal TBP menjadi kalimat pasif.  
Jadi, struktur  dalam bahasa 
Indonesianya menjadi S + penghubung 
“yang” +  ajektiva verba. 
 
 Tabel 2. 
Pasif Ke Aktif 















happened and is 




ekonomi telah terjadi 
dan tidak 
berdasarkan... 












Dalam tabel TBP, semua frasa 
atau klausa diterjemahkan dalam 
struktur kalimat aktif. Jika penerjemah 
menerjemahkan kalimat tersebut sesuai 
dengan struktur yang digunakan oleh 
TBS, maka hasil terjemahannya akan 
sangat kaku dan aneh. Makna pokok 
dalam TBS juga tidak diterima dengan 
jelas. Sehingga, struktur Bahasa 
Indonesianya menjadi S+ 
penghubung”yang”/tidak memakai 
penghubung  “yang” + ajektiva 





Kata Depan “OF” 




1. The rate at which 
one country’s 
currency can be 
exchanged for 
that of another. 
Nilai tukar uang 
suatu negara yang 
dapat ditukar 
dengan nilai uang 











4. A long term asset 






Pada tabel di atas digambarkan 
bahwa kata depan “of” diterjemahkan 
menjadi kata depan  juga dalam bahasa 
Indonesia yaitu; dari, atas, pada. Dalam 
proses penerjemahannya, kata depan 
“of” tidak mengubah struktur kalimat 
TBP karena sudah jelas bahwa 
penggunaan kata depan “of” selalu 
diikuti oleh nomina verba dan struktur 
kalimat Bahasa Indonesia juga 
mengenal adanya kata depan atau kata 
depan, sehingga penerjemah dapat 
langsung saja menerjemahkan kata 
depan “of” ke dalam Bahasa Indonesia.  
Kata depan “of” juga ada yang tidak 
diterjemahkan atau penerjemahan nihil. 
Meskipun  kata depan sudah ada 
padanannya dalam bahasa Indonesia, 
tetap saja penerjemah juga harus 
melihat dari sudut pandang pembaca, 
apakah maknanya bisa diterima atau 
tidak dan apakah konteksnya sudah 
sesuai. Dalam kasus ini, penerjemah 
tidak menerjemahkannya, karena 
penerjemah merasa jika tetap 
diterjemahkan akan menghilangkan 
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Table 4. 
 Kata Sandang  “A”, “The” 




1. A type of 
mortgage 




2. The difference 
between the 
debit and the 
credit... 




3 A person who 
is authorized...   
Seseorang yang 
berwenang... 










Berdasarkan tabel di atas, 
article “the” dalam TBS diterjemahkan 
menjadi kata sandang “se” dalam TBP 
karena article “the” dalam konteks TBS 
bermakna “jumlah”.  Misalnya dalam 
kalimat itu “the amount” dan “the sum”   
menjadi “sejumlah” . Selain article “a” 
dalam TBS juga diterjemahkan menjadi 
kata sandang “se”. Dalam kasus ini, 
penerjemah menganalisis bahwa article 
“a” tersebut mengindikasikan makna 
orang yang tidak diketahui berapa 
jumlahnya. Maka penerjemah 
menerjemahkan article “a” menjadi kata 
sandang “se”. Namun, article “a” dan 
“the” ada juga yang tidak diterjemahkan 
atau nihil. Penerjemah tidak 
menerjemahkannya karena makna yang 
ada dalam kalimat itu bermakna umum. 
Jika memaksa untuk diterjemahkan, 
maka makna yang ingin disampaikan 
dalam kalimat tersebut tidak 
tersampaikan dengan akurat.  
Table 5. 
Pluralisasi 





goods to dealers 
or companies. 
...mendistribusikan 
barang ke dealer atau 
perusahaan.  
2. A graphic 
representation 
of the stages in 
a process...   
Representasi tahapan 
berupa grafik dalam 
proses... 
 Dalam tabel no 1. kata 
“companies” tidak diterjemahkan oleh 
penerjemah menjadi kata “perusahaan-
perusahaaan”. Dalam Bahasa Indonesia 
tidak mengenal adanya penyesuaian 
bentuk dengan makna yang terkandung 
dalam suatu kata.  Sehingga, dalam TBP 
kata “perusahaan” tidak diulang, karena 
meskipun katanya tidak diulang, 
maknanya tetap sama yaitu “lebih dari 
satu”. Pada table no2. kata “stages” 
diterjemahkan oleh penerjemah menjadi 
“tahapan”. Kata benda “tahap” diberi 
akhiran “an”. Sama seperti contoh 
diatas, kata “tahapan” juga bermakna 
“ketaktunggalan”. Hanya saja kata 
“tahap” sebagai kata benda diberi 
akhiran “an”.  Sehingga polanya 
menjadi (kb + akhiran “an”). 
 
Leksikon 
Dalam bagian ini, peneliti 
membagi membagi masalah lexikon 
menjadi tiga bagian, yaitu leksikon yang 
mengwajar naturalisasi, leksikon yang 
menggunakan penerjemahan deskriptif, 
leksikon yang mengwajar penerjemahan 
dari bentuk unum ke khusus, 




No Teks Bahasa 
Sumber 
(TBS) 
Teks Bahasa Penerima 
(TBP) 
1. ...as a 
contract 
between the 
owner of the 
goods and the 
carrier. 
...sebagai kontrak antara 




Pada bagan diatas, 
penerjemahan kata “carrier” di 
terjemahkan menjadi “perusahaan jasa 
pengiriman barang”. Selama belum ada 
padanannya yang langsung dapat 
diterima dalam bahasa Indonesia, maka 
penerjemah menerjemahkan kata 
“carrier” menjadi “perusahaan jasa 
pengiriman barang”. 
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 Tabel 7. 
Penyerapan 













Pada table, kata “online” dalam 
TBS diterjemahkan oleh penerjemah 
menjadi “online” karena tidak ada 
padanan langsung dalam Bahasa 
Indonesianya. Maka penerjemah 
menaturalisasikannya menjadi “online”. 

















 Pada bagan di atas, kata 
“operations” diterjemahkan menjadi 
“kegiatan usaha sehari-hari”. Karena 
meskipun kata “operations” tidak 
ditambahkan kata “daily’ atau “day-to-
day”, makna kegiatannya adalah 
“kegiatan sehari-hari“ yang dilakukan 
dalam perusahaan. Sehingga 
penerjemah menerjemahkan kata 
“operations” menjadi “kegiatan sehari-
hari”.  
Table 9. 
Penambahan dan Penghilangan 
No Teks Bahasa 
Sumber (TBS) 
Teks Bahasa Penerima 
(TBP) 








dan pengeluaran untuk 
periode ke depan, 
biasanya untuk satu 
tahun ke depan. 
2. Legal 
monopoly that 
Monopoli hukum yang 










baik yang telah atau 
belum dipublikasikan 
(selama penciptanya 
masih hidup ditambah 
50 tahun setelah 
meninggalnya)... 
 
Pada bagan no 1,  penerjemah 
tidak menerjemahkan kata “time” dalam 
TBP. Karena maknanya sudah melesap 
dengan makna kalimatnya. Sehingga, 
penerjemah tidak menerjemahkan kata 
tersebut. Sedangkan pada bagan no 2, 
penerjemah menerjemahkan kalimat 
pada bagan no.2 dengan menambahkan 
frasa “setelah meninggalnya” adalah 
unuk memberikan informasi lebih 
kepada pembaca. Bahwa, monopoli 
hukum akan melindungi akan 
melindungi hasil karya itu baik yang 
akan dipublikasikan atau belum 
dipublikasikan selama penciptanya itu 
masih hidup ditambah 50 tahun setelah 















local.   
...Organisasi ini memiliki 




 Pada contoh kalimat di atas, 
kata “national, state dan local” tidak 
diterjemahkan secara harfiah oleh 
penerjemah. Karena, dalam Negara 
Indonesia tidak menganut sistem negara 
bagian yang diterapkan oleh  Negara 
Amerika serikat. Sehingga 
penerjemahan kata ini diterjemahkan 
sesuai dengan sistem pemerintahan 
yang ada di Indonesia; yaitu, “pusat, 
provinsi, dan kabupaten/kota”.   
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PENUTUP 
 Pada bagian ini peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa selama 
menerjemahkan Glosarium Manajemen 
Bisnis ke Bahasa Indonesia, peneliti 
mengemukakan 30 masalah yang 
dianotasi yang meliputi struktur 
gramatikal dan leksikon. Pada kasus 
struktur gramatikal, peneliti melakukan 
penyesuaian dengan struktur bahasa 
penerima. Namun pada masalah seperti 
leksikon, penerjemah melakukan 
penyerapan, deskripsi, pengubahan pola 
kalimat umum-khusus, penambahan dan 
penghilangan serta padanan budaya.  
Peneliti berikutnya diharapkan 
dapat meneliti, menerjemahkan serta 
disiplin ilmu lain, misalnya, Teknologi 
Informasi, Pertanian, Psikologi atau 
Pertambangan. Peneliti juga berharap 
peneliti selanjutnya dapat 
mendeskripsikan masalah dalam bidang 
situasi komunikasi dan konteks budaya.  
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